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Abstract 

The existence of a phenomenon in the secretariat office of the Nganjuk Regency government service found that there were 
some employees who still seemed to have low work motivation, there was a gap between employees and a lack of synergy 
between leaders and employees. The researcher aims to analyze the effect of motivation, work culture, and leadership on 
employee productivity at the Nganjuk Regency Government Service. The research method used by the researcher is 
quantitative with comparative causal technique. Samples were taken using probability sampling technique, obtained a 
sample of 58 respondents from a population of 139 employees of the Nganjuk government office secretariat. The research 
instrument used a closed questionnaire. The analysis technique uses multiple linear regression analysis with the prerequisite 
test for normality. The results showed that, partially proven there is a significant influence of motivation and leadership on 
employee productivity. While work culture is not partially proven to have a significant effect on employee productivity. The 
results of the simultaneous test of motivation, work culture, and leadership have a significant effect on the productivity of the 
Nganjuk Regency Government employees. 
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Abstrak 

Adanya fenomena di kantor sekertariatan dinas pemerintah Kabupaten Nganjuk yang dijumpai masih ada beberapa pegawai 
yang masih terlihat memiliki motivasi kerja rendah, terjadinya kesenjangan di antara pegawai dan sinergi yang kurang antara 
pemimpin dengan pegawai. Peneliti bertujuan untuk menganalisis pengaruh motivasi, budaya kerja, dan kepemimpinan 
berpengaruh terhadap produktivitas pegawai pada Dinas Pemerintah Kabupaten Nganjuk. Metode penelitian yang 
digunakan peneliti adalah kuantitatif dengan teknik kausal komparatif. Sampel diambil dengan teknik probability sampling 
diperoleh sampel sebesar 58 responden dari populasi pegawai sekertariatan dinas pemerintah Kabupaten Nganjuk. 
Instrumen penelitian menggunakan kuesioner tertutup. Teknik analisis menggunakan analisis regresi linier berganda dengan 
uji prasyarat normalitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, terbukti secara parsial terdapat pengaruh motivasi kerja dan 
kepemimpinan secara signifikan terhadap produktivitas pegawai. Sedangkan budaya kerja tidak terbukti secara parsial 
berpengaruh signifikan terhadap produktivitas pegawai Pemerintah Kabupaten Nganjuk. Hasil uji simultan motivasi, budaya 
kerja, dan kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap produktivitas pegawai Pemerintah Kabupaten Nganjuk. 
Kata Kunci: Motivasi, Budaya, Kepemimpinan, Produktivitas, Pemerintah 
 

PENDAHULUAN 
Pada era modern yang canggih dan cepat seiring kecepatan teknologi digital, juga menuntut semua 

instansi yang memiliki sumber daya manusia sebagai penggerak utama harus dapat mengimbangi kecepatan 
tersebut dengan memberikan produktivitas pegawai yang baik. Apalagi bagi instansi pemerintah yang menjadi 
pusat pengelolaan suatu ke pemerintahan harus memiliki kerja sama yang baik antara karyawan dan pimpinan 
dalam menyelesaikan semua tanggung jawab sesuai dengan jobdeck dalam satuan instansi ke pemerintahan 
tersebut. Karena satuan dinas pemerintahan memiliki laporan kinerja pegawai sebagai aparatur sipil negara di 
bawah tanggung jawab kepala daerah untuk mewujudkan visi dan misi daerah. 

Pegawai merupakan faktor sumber daya utama yang paling berperan dalam mewujudkan sistem 
performan kerja yang baik dalam pemerintahan. Setiap ASN dalam instansi pemerintahan dituntut memberikan 
produktivitas pegawai yang tinggi. Produktivitas pegawai dari seorang ASN adalah seluruh aktivitas tingkah laku 
dalam melaksanakan proses kerja sesuai dengan tanggung jawab kerja dalam merencanakan, melaksanakan, 
dan realisasi dalam tugas pembangunan Nasional melalui realisasinya dalam menyelesaikan tanggung jawab 
kerja yang sudah direncanakan oleh dinas pemerintahan.[1] Oleh karena itu ada beberapa yang harus 
ditingkatkan untuk dalam menunjang produktivitas pegawai khususnya ASN. 

Salah satu yang paling dominan dalam mencapai produktivitas pegawai dalam lingkungan ASN adalah 
motivasi pegawai. Menurut (Afandi, 2018:23), motivasi merupakan suatu rasa, minat dan semangat yang muncul 
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dalam diri sehingga mampu memberikan dorongan dan inspirasi dalam membuat hati merasa senang atas 
segala aktivitas yang dilakukan dengan harapan hasil yang maksimal dan berkualitas.[2] Motivasi kerja seorang 
ASN akan mampu memberikan hasil yang positif terhadap produktivitas kerja di dalam dinas pemerintahan.[3] 
Sehingga motivasi kerja yang terdapat dalam diri karyawan akan melahirkan suatu komitmen yang baik kepada 
organisasi sehingga para pegawai dapat dengan rela berkorban demi kepentingan organisasi untuk mewujudkan 
visi dan misi organisasi tersebut [4]. 

Selain semangat kerja, yang sangat diperlukan dalam melaksanakan kerja dengan baik adalah budaya 
kerja yang terjalin di antara pegawai. Menurut (Robbins 2013), budaya kerja adalah suatu keadaan di mana 
seseorang pegawai memiliki tekan terhadap ketercapaian tujuan–tujuan organisasi, solidaritas antara pegawai 
dan rasa kesatuan kerja yang tinggi dalam sebuah tim kerja.[5] Budaya kerja merupakan acuan bagi ketentuan 
atau peraturan yang berlaku, baik antara pemimpin dan pegawai dapat membentuk sikap dan perilaku sesuai 
dengan ketentuan yang berlaku dalam mewujudkan misi yang sama dalam organisasi maupun pemenuhan 
sesuai dengan kebijakan yang ditetapkan pimpinan. 

Untuk mewujudkan semua visi dan misi yang ditangung-jawabkan kepada karyawan juga dibutuhkan 
sosok pemimpin yang menjadi kunci dalam mengkoordinasi seluruh pegawai dalam mengawasi, mengontrol dan 
melakukan evaluasi terhadap hasil kerja pegawainya.[6] Seorang pemimpin harus memiliki jiwa kepemimpinan 
agar para pegawai memiliki kepatuhan dan kesolidan dalam mencapai misi yang sama. Kepemimpinan 
merupakan suatu usaha dalam mengorganisasi dan mengelola dalam mencapai merealisasikan misi maupun 
tujuan individu atau tujuan organisasi [7]. 

Pegawai maupun pemimpin harus mampu bekerja sama dalam menciptakan produktivitas yang baik 
sesuatu dengan target kerja. Begitu juga pada Pegawai Negeri Sipil (PNS) pada Dinas Pemerintah Kabupaten 
Nganjuk yang harus memberikan produktivitas sebagai seorang pegawai yang menjadi abdi negara dalam 
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dalam membantu pemerintah mewujudkan kesejahteraan dan 
memberikan pelayanan terbaik bagi masyarakat. Tetapi dari hasil observasi yang dilakukan di Dinas Pemerintah 
Kabupaten Nganjuk telah ditemukan permasalahan antara lain adanya produktivitas kerja pegawai yang belum 
maksimal, hal ini dapat dilihat berdasarkan masalah yang ada yaitu masih belum optimalnya pencapaian hasil 
laporan hasil kerja dari tugas yang diberikan atasan kepada bagian sekertariatan Pemkab Nganjuk dikarenakan 
kurangnya motivasi untuk menyelesaikan tugas dengan tepat waktu, budaya kerja dan kepemimpinan yang 
diberikan oleh organisasi terhadap para pegawai sehingga mempengaruhi produktivitas kerja pegawai pada 
organisasi atau instansi tersebut. Peneliti melakukan penelitian di Dinas Pemerintah Kabupaten Nganjuk karena 
peneliti merasa bahwa Dinas Pemerintah Kabupaten Nganjuk saat ini perlu untuk memperbaiki faktor motivasi, 
budaya kerja, dan kepemimpinan kepada para pegawai, karena tidak dapat dipungkiri hal tersebut sangat 
penting dan berpengaruh terhadap hasil produktivitas kerja pegawai. Oleh Karena itu peneliti ingin membuktikan 
bahwa teori tentang motivasi budaya kerja, dan kepemimpinan kepada para pegawai sangat berpengaruh 
terhadap produktivitas di dalam suatu organisasi. 
 
METODE 

Pada penelitian peneliti menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan teknik penelitian kausal 
komparatif. Teknik penelitian kausal komparatif dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan 
maupun pengaruh di antara variabel satu dengan variabel lainnya.[8] Untuk populasi penelitian merupakan 
seluruh anggota ASN di bagian sekertariatan Dinas Pemerintah Kabupaten Nganjuk sejumlah 139 pegawai. 
Teknik sampling menggunakan teknik probability sampling. Teknik probability sampling merupakan metode 
sampling bagi seluruh anggota populasi di lingkungan dinas Pemkab Nganjuk untuk dijadikan sampel dengan 
kesempatan yang sama.[9] Sehingga diperoleh batas pengambilan sampel sejumlah 58 responden. 

Instrumen penelitian menggunakan kuesioner tertutup yang disusun sesuai dengan indikator masing-
masing variabel independent Motivasi kerja (X1) sebanyak 12 butir pernyataan, variabel budaya kerja (X2) terdiri 
dari 12 butir pernyataan, variabel kepemimpinan (X3) terdiri dari 12 butir pernyataan dan variabel dependen 
produktivitas kerja (Y) terdiri dari 12 butir pernyataan. Kuesioner yang sudah dilakukan uji coba validitas dan 
reliabilitas untuk mengukur kevalidan dan reliabel instrument agar layak dan kredibel dalam mengukur setiap 
variabel pengamatan. Berikut uji instrumen penelitian: 
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Tabel 1. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Kuesioner Penelitian 

 
           Sumber: Data Kusioner Pegawai, diolah. 

 
Berdasarkan hasil uji coba kuesioner memiliki nilai yang memenuhi r₋hitung > r₋tabel dengan kriteria 

valid dan nilai Cronbach's Alpha > 0.6 dengan kriteria reliabel.[10] Sehingga kuesioner siap untuk digunakan dan 
dapat digunakan dalam mengukur masing-masing variabel yang akan diamati peneliti di Dinas Pemerintah 
Kabupaten Nganjuk. Kuesioner akan disebar kepada seluruh pegawai dengan batasan waktu selama 2 pekan 
hingga paling sedikit terkumpul 58 responden. Kuesioner yang terkumpul akan dilakukan reduksi data kuantitatif 
menggunakan pedoman skala liket. Peneliti menggunakan teknik analisis data regresi linier berganda dalam 
melakukan uji hipotesis parsial dan simultan.  
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil reduksi data, maka peneliti melakukan uji prasyarat normalitas dalam mengetahui 
distribusi persebaran data menggunakan uji Kolmogorov–Smirnov Test > signifikansi (2-tailed) sebesar 0,05 
dinyatakan data memiliki distribusi yang normal. Berikut bukti statistiknya: 
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Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov 

 
                 Sumber: Data primer, diolah 
 
Sedangkan hasil uji multikolinieritas yang bertujuan untuk mengidentifikasi keterkaitan antar Variabel 

Independen motivasi kerja, budaya kerja pada model regresi. Korelasi antar variabel independen yang 
seharusnya memiliki nilai yang kecil.[11] Berikut hasil uji multikolinieritas dalam penelitian ini: 

 
Tabel 3. Hasil Uji Multikolinieritas 

 
 
Berdasarkan hasil uji multikolinieritas menunjukkan bahwa nilai variabel motivasi, budaya kerja, kepemimpinan 
menunjukkan nilai tolerance yang melebihi 0,10 dan nilai value inflation faktor (VIF) yang mampu mencapai nilai 
kurang dari 10,00, maka norma keputusan tersebut dapat diterima.[11] 
 

Hasil dan Pembahasan memuat jawaban atas pertanyaan penelitian, disajikan dalam bentuk diskusi. 
Jika ada tabel atau gambar, disajikan beserta interpretasi atas tabel dan gambar. 

 
Tabel 4. Hasil Coefficients Regresi dalam Uji T₋test 

 
 

Berdasarkan hasil uji hipotesis parsial yang dilakukan dengan uji T₋test di atas, maka dapat dibuah hasil 
pembahasan dan hasil persamaan regresi linier berganda sebagai berikut: 
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Produktivitas Pegawai = -0,476 + 0,277 XMotivasi kerja + 0,097 XBudaya Kerja + 0,643 Xkepemimpinan + e 
 
Pengaruh Motivasi terhadap Produktivitas Pegawai 

Berdasarkan hasil statistik tabel 4 dan pengujian menggunakan analisis regresi linier berganda terbukti 
bahwa, terbukti berpengaruh positif motivasi kerja secara signifikan terhadap produktivitas pegawai. Hal ini 
ditunjukkan ] telah dilakukan diperoleh nilai thitung = 2,564 > ttabel = 2,004 yang berarti thitung> ttabel dan nilai signifikan 
sebesar 0,013 < 0,05 yang artinya H0 ditolak dan H1 diterima. Hasil bukti statistik tabel 4 membuktikan bahwa 
variabel motivasi kerja (X1) mampu berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap produktivitas pegawai Dinas 
Pemerintah Kabupaten Nganjuk. Sehingga dapat dinyatakan bahwa variabel motivasi kerja yang semakin tinggi akan 
meningkatkan nilai produktivitas pegawai pemerintah kabupaten Nganjuk sebesar 0,277 dalam satuan kerja. Teori 
terdahulu juga membuktikan karyawan PDAM TIRTANADI yang juga menunjukkan bahwa motivasi yang tinggi 
mampu menghasilkan produktivitas kerja yang lebih maksimal.[12]  

 
Pengaruh Budaya Kerja terhadap Produktivitas Pegawai 

Berdasarkan hasil penelitian tabel 4 dan pengujian menggunakan analisis regresi linier berganda terbukti 
bahwa, tidak terbukti berpengaruh signifikan budaya kerja terhadap variabel dependen produktivitas pegawai 
dengan bukti statistik nilai t₋hitung = 0,857 < ttabel = 2,004  dan nilai signifikan Sig. 0,395 > 0,05 yang artinya H0 
diterima dan H1 ditolak. Hasil bukti statistik menunjukkan, variabel budaya kerja tidak berpengaruh signifikan 
terhadap produktivitas pegawai. Tetapi, adanya budiya kerja mampu memberikan dampak positif sebesar 0,097 
satuan kerja. Sehingga dapat dinyatakan bahwa variabel budaya kerja tidak berpengaruh dalam menentukan 
tinggi rendahnya variabel budaya kerja pada produktivitas pegawai pemerintah kabupaten Nganjuk. Hasil ini juga 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan pada pegawai PT. PLN UIW NTB UP3 Mataram yang juga 
menunjukkan bahwa variabel budaya kerja pada karyawan yang tinggi maupun rendah tidak mampu 
memberikan hasil produktivitas kerja yang tinggi.[13] 

 
Pengaruh Kepemimpinan terhadap Produktivitas Pegawai 

Berdasarkan hasil statistik tabel 4 dan pengujian menggunakan analisis regresi linier berganda 
membuktikan bahwa terdapat pengaruh signifikan dan positif kepemimpinan terhadap produktivitas pegawai 
dengan bukti statistik perhitungan yang telah dilakukan dengan perolehan nilai t₋hitung = 7,067 > t₋tabel = 2,004 
nilai signifikan sebesar 0,000< 0,05 yang artinya H0 ditolak dan H1 diterima. Hasil bukti statistik menunjukkan 
variabel kepemimpinan berpengaruh positif secara parsial dan signifikan terhadap produktivitas pegawai. 
Sehingga dapat dinyatakan bahwa variabel kepemimpinan berpengaruh dalam menentukan tinggi rendahnya 
variabel kepemimpinan pada produktivitas pegawai pemerintah kabupaten Nganjuk. Teori terdahulu yang 
menunjukkan bahwa terbukti kepemimpinan berpengaruh signifikan dan positif terhadap produktivitas kerja 
pegawai DKTS Kota Samarinda.[14] 

 
Pengaruh Motivasi, Budaya Kerja, Kepemimpinan terhadap Produktivitas Pegawai 

Berikut hasil uji simultan dari hasil uji regresi linier berganda: 
 

Tabel 5. Hasil Uji F₋test 

 
 

Hasil statistik uji F tabel 5, dalam mengukur variabel secara simultan menunjukkan bahwa, terbukti 
variabel motivasi, budaya kerja, dan kepemimpinan secara signifikan berpengaruh terhadap produktivitas 
pegawai dengan nilai Signifikansi = 0,000 < 0,05 dan besarnya nilai koefisien determinasi sebesar 89%. Hal ini 
membuktikan bahwa, dengan adanya variabel motivasi, budaya kerja dan rasa kepemimpinan dalam diri 
seorang pegawai mampu meningkatkan hasil produktivitas pegawai khususnya di Dinas Pemerintah Kabupaten 
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Nganjuk hingga mencapai 89%. Sedangkan, sebanyak 11% di dalam diri seorang pegawai dalam menghasilkan 
produktivitas yang tinggi terdapat faktor lain yang mendominasi tercapainya hasil kerja yang baik. Hasil juga 
sejalan dengan penelitian lain yang juga menyebutkan bahwa produktivitas kerja akan semakin tinggi jika 
pegawai memiliki semangat motivasi yang tinggi, kebiasaan budaya kerja solid dan jiwa kepemimpinan yang 
penuh dengan rasa tanggung jawab.  

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data statistik yang diperoleh dari pengamatan pegawai Dinas Pemerintah 
Kabupaten Nganjuk, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Terbukti motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas pegawai Pemerintah Kabupaten 

Nganjuk. 
2. Tidak terbukti budaya kerja berpengaruh terhadap produktivitas pegawai Pemerintah Kabupaten Nganjuk. 
3. Terbukti kepemimpinan berpengaruh signifikan dan positif terhadap produktivitas pegawai Pemerintah 

Kabupaten Nganjuk. 
4. Terbukti terdapat pengaruh Motivasi, budaya kerja, dan kepemimpinan secara bersama-sama terhadap 

produktivitas pegawai Pemerintah Kabupaten Nganjuk. 
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